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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Reformasi birokrasi diartikan sebagai upaya untuk melakukan 

pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan 

pemerintah dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik (good 

governance). Pada dasarnya tujuan dari reformasi birokrasi adalah meningkatkan 

kualitas pelayanan publik dengan aparatur berintegritas tinggi, produktif, dan 

melayani secara prima dalam rangka meningkatkan kepercayaan publik.   

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai salah satu aktor birokrasi dituntut 

untuk menjadi PNS yang professional karena memiliki peran penting dalam 

keberhasilan Reformasi Birokrasi. PNS Professional sendiri merupakan sosok yang 

mampu memenuhi standar kompetensi dalam melaksanakan tugas jabatannya 

secara efektif dan efisien. 

Dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

pegawai ASN berfungsi sebagai: 

1. Pelaksana kebijakan publik, 

2. Pelayanan publik, dan 

3. Perekat dan pemersatu bangsa. 

Berdasarkan amanat dari undang-undang tersebut, instansi pemerintah 

wajib memberi pendidikan dan pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawai Negeri 

Sipil (CPNS) selama satu tahun masa percobaan. 

Pelatihan ini ditujukan untuk pembentukan karakter PNS, sehingga mampu 

bersikap dan bertindak profesional dalam mengelola tantangan dan masalah 

keberagaman sosial kultural. Pelatihan dasar akan mengajarkan nilai-nilai dasar 

Aparatur Sipil Negara (ASN) kepada peserta diklat yang kemudian harus mampu 

berfungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik dan perekat bangsa.  

Oleh karena itu Peserta pelatihan dasar dibekali dengan nilai-nilai dasar 

ASN yang terdiri dari Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif (BerAKHLAK). Ditambah lagi dengan 
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pengetahuan mengenai peran dan kedudukan ASN dalam NKRI yang terdiri dari 

manajemen ASN serta SMART ASN. Setelah memahami mengenai nilai-nilai 

BerAKHLAK serta peran dan kedudukan ASN dalam NKRI sesuai dengan 

PerLAN No. 12 tahun 2018. Nilai-nilai tersebut nantinya akan diaktualisasikan ke 

dalam lingkungan pekerjaan pada masing-masing unit kerja dengan membuat 

rencana aktualisasi pemerintah, negara, bidang tugas, dan budaya organisasi.  

Berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 

Nomor 12 tahun 2018 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, yang 

dimaksud dengan Pelatihan Dasar CPNS adalah pendidikan dan pelatihan dalam 

Masa Prajabatan yang dilakukan secara terintegrasi untuk membangun integritas 

moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter 

kepribadian yang unggul dan bertanggungjawab, dan memperkuat profesionalisme 

serta kompetensi bidang.  

Sebagai salah satu peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil 

Angkatan IX Tahun 2022 yang ditempatkan di unit kerja Sub Bagian Media Sosial 

Sekretariat Jenderal DPR RI, aktualisasi yang akan penulis lakukan merupakan 

rekomendasi penyelesaian dari isu terpilih. Sebelumnya terdapat beberapa isu yang 

penulis dapatkan selama lima bulan bekerja. Namun, setelah melakukan 

serangkaian tahapan seleksi isu, didapatkan satu isu utama yang penulis 

aktualisasikan yang kemudian diangkat dalam judul “Optimalisasi konten media 

sosial DPR RI dalam memberikan informasi mengenai kesimpulan rapat Alat 

Kelengkapan Dewan dalam bentuk infografis”. 

B. Dasar Hukum 

1. Undang Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. 

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 13 Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Quick 

Wins; 

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PAN RB) Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi 

Jabatan Aparatur Sipil Negara; 

4. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018 tentang 

Pengembangan Kompetensi PNS; 
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5. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS); 

6.  Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 

94/K.1/PDP.07/2021 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil; 

7. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 

8. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2018 tentang Standar Kompetensi Jabatan di 

Lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia 

C. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan aktualisasi Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan III 

adalah membentuk PNS yang profesional dan berkarakter serta mampu menerapkan 

nilai-nilai dasar   ASN   yaitu   Ber-Akhlak   yaitu   ber-orientasi   pelayanan,   

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif. Serta kedudukan dan 

peran PNS dalam kerangka NKRI sebagai pelayan publik, pelaksana kebijakan serta 

pererat dan pemersatu bangsa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai 

jabatan yang diemban juga sebagai sarana mencapai visi, misi dan tujuan unit 

kerja/organisasi, sebagai bentuk penguatan nilai organisasi serta sebagai bentuk 

aktualisasi gagasan kreatif dalam memecahkan isu di unit kerja/organisasinya. 

D. Manfaat 

Penyusunan rancangna aktualisasi Latihan Dasar CPNS Setjen DPR RI 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut ; 

1. Bagi Peserta Latsar, dapat mengimplementasikan nilai nilai dasar ASN dalam 

setiap kegiatannya, sehingga dapat terbentuk ASN yang profesional dan 

berkarakter. 

2. Bagi Setjen DPR RI, dapat mendukung keberhasilan reformasi birokrasi yang 

diwujudkan pelayanan yang profesional dan modern. 

3. Bagi Sub Bagian Media Sosial, dapat meningkatkan konten informasi yang 

dibutuhkan masyarakat mengenai DPR RI. 



BAB II 

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN 

A. Visi dan Misi Unit Kerja 

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 10 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Sekretariat Jenderal DPR RI Tahun 2020 – 2024 dalam 

Bab II tentang Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Sekretariat Jenderal DPR RI disebutkan 

bahwa visi Sekretariat Jenderal DPR RI adalah menjadi Sekretariat Jenderal yang 

profesional dan podern dalam mendukung visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia. 

Misi Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

tahun 2020-2024 adalah: 

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan 

fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, 

baik, dan bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia. 

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam 

pengambilan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

Untuk menjelaskan bagaimana fungsi unit kerja penulis di Subbagian Media 

Sosial, perlu mengetahui fungsi dari struktur organisasi di Sekretariat Jenderal DPR 

RI. Sekretariat Jenderal mempunyai tugas mendukung kelancaran pelaksanaan 

wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di bidang 

administrasi dan persidangan. Sekretariat Jenderal terdiri atas: a. Deputi Bidang 

Administrasi; b. Deputi Bidang Persidangan; dan c. Inspektorat Utama. Deputi 

Bidang Persidangan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan rumusan 

kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan persidangan kepada Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

Di dalam Deputi Persidangan terdapat Biro Pemberitaan Parlemen yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan dukungan pemberitaan, pelayanan informasi, 

kehumasan, pengelolaan televisi dan radio, serta pengelolaan urusan penerbitan. 

Biro Pemberitaan Parlemen terdiri atas: 

a. Bagian Media Cetak dan Media Sosial; 
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b. Bagian Televisi dan Radio Parlemen; dan 

c. Bagian Penerbitan. 

Lalu Bagian Media Cetak dan Media Sosial mempunyai tugas mengelola 

pemberitaan di media cetak, media sosial, dan website, serta melaksanakan analisis 

media. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Media Cetak dan Media Sosial 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Media Cetak dan 

Media Sosial; 

b. penyusunan bahan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, media 

sosial, website, dan analisis media; 

c. pelaksanaan kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, media sosial, 

website, dan analisis media; 

d. pelaksanaan dukungan pemberitaan di media cetak; 

e. pelaksanaan dukungan pemberitaan di media sosial dan website; 

f. pelaksanaan analisis media; 

g. pelaksanaan tata usaha Bagian Media Cetak dan Media Sosial; 

h. pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Kepala Biro 

Pemberitaan Parlemen; dan 

i. pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Biro 

Pemberitaan Parlemen. 

Pada Bagian Media Cetak dan Media Sosial terdiri atas: 

a. Subbagian Media Cetak dan website; 

b. Subbagian Media Sosial; dan 

c. Subbagian Analisis Media. 

B. Struktur Organisasi 

Berdasarkan pada Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI No. 6 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI, maka struktur 

organisasi Biro Pemberitaan di Sekretariat Jenderal DPR RI adalah: 
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Gambar 2.1 Bagan struktur organisasi 

C. Tugas dan Fungsi Jabatan 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 41 tahun 2018 tentang Nomenklatur Jabatan Bagi 

Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Instansi Pemerintah, tugas Jurnalis adalah 

melakukan kegiatan penghimpunan, identifikasi data dan informasi serta 

pendokumentasian dalam bentuk media cetak atau digital. Sedangkan tugas pokok 

Jurnalis di Sub Bagian Media Sosial adalah melaksanakan peliputan kegiatan Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta Sekretariat Jenderal DPR RI sesuai 

dengan pedoman yang berlaku  agar pelaksanaan tugas berjalan lancar, dengan 

uraian tugas sebagai berikut: 

a. Menyusun konsep press release kepada atasan; 

b. Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan; 

c. Mengumpulkan dan mengolah data serta informasi sebagai bahan 

penyusunan artikel; 

d. Membuat konsep laporan kegiatan sesuai dengan prosedur sebagai laporan 

kinerja pelaksanaan tugas; dan  

e. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan. 

DEPUTI BIDANG 

PERSIDANGAN 

SEKRETARIS JENDERAL 

DPR RI 
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Adapun pada website https://portal.dpr.go.id/, uraian tugas jurnalis 

disebutkan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Uraian Tugas Pokok Jurnalis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

No Tugas Pokok 

1. Menyusun konsep kerangka acuan kerja terkait pelaksanaan kegiatan 

berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan oleh Kepala Bagian 

2. Menyusun konsep pedoman atau aturan terkait pelaksanaan peliputan 

kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat 

Jenderal 

3. Melakukan analisis terhadap perkembangan berita tentang DPR RI 

4. Meliput kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta 

Sekretariat Jenderal DPR RI untuk bahan penyusunan press release 

5. Menyusun konsep press release kepada atasan 

6. Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan 

7. Mengklarifikasi berita negatif tentang kinerja dewan 

8. Mengumpulkan dan mengelola data serta informasi sebagai bahan 

penyusunan artikel 

9. Menyusun artikel terkait Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, 

serta Sekretariat Jenderal DPR RI 

10. Menyusun konsep telaahan staf terkait pelaksanaan peliputan kegiatan 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal 

11. Menyusun konsep laporan kinerja unit kerja secara berkala maupun setiap 

waktu diperlukan 

12. Membuat konsep laporan kegiatan sesuai dengan prosedur sebagai laporan 

kinerja pelaksanaan tugas 

13. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan 
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BAB III 

PENETAPAN ISU PRIORITAS 

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu 

Berdasarkan pengalaman kerja dan hasil observasi yang telah penulis lakukan, 

terdapat beberapa isu yang terjadi di Sub Bagian tempat penulis bekerja, diantaranya; 

A.1 Adanya Inkonsistensi dalam Desain di Media Sosial DPR RI 

Salah satu tupoksi dari Sub Bagian Media Sosial Sekretariat Jenderal DPR RI 

(Setjen DPR RI) adalah membuat desain untuk diunggah di akun Media Sosial DPR RI. 

Dalam struktur Sub Bagian Media Sosial, terdapat 3 desainer grafis yang bertugas 

membuat desain tersebut. Namun ketiga desainer grafis tersebut memiliki referensi dan 

selera desain yang berbeda-beda, sehingga hasil desain yang dihasilkan sering kali terasa 

berbeda-beda/inkonsisten. Selain itu, penyebab inkonsistensi desain di Media Sosial 

DPR RI (khususnya dalam hal warna) salah satunya karena adanya anggapan bahwa 

DPR RI merupakan instansi yang diisi oleh berbagai partai politik yang memiliki 

identitas warna yang berbeda-beda, sehingga tidak dapat hanya menonjolkan satu warna 

saja. Namun, hal tersebut berdampak pada tidak adanya ciri khas yang dapat ditonjolkan 

oleh Media Sosial DPR RI dan menjadikan desain di Media Sosial DPR RI menjadi 

terlihat kurang tertata. Sehingga, diperlukan visual guideline (pedoman visual) yang 

dapat dijadikan acuan oleh desainer grafis agar walaupun desainer harus menggunakan 

berbagai warna, tetapi tetap terdapat keselarasan dalam produk desain di Akun Media 

Sosial DPR RI. Penyusunan visual guideline ini dapat menjadi landasan/acuan desainer 

grafis dalam membuat suatu produk desain. visual guideline tersebut berisi aturan 

penggunaan logo, warna, font, ukuran, dll. Hal tersebut agar ada keselarasan hasil desain 

antar sesama desainer grafis walaupun memiliki perbedaan referensi/selera serta 

mengurangi terjadinya revisi desain yang berulang.  
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Gambar 3.1 Salah satu contoh tidak adanya konsistensi warna dan bentuk desain 

dalam feed Instagram DPR RI 

 

Berkaitan dengan manajemen ASN, kondisi tersebut mengindikasikan belum 

optimalnya pelaksanaan tugas ASN sebagai pelaksana kebijakan publik dan pelayan 

publik yang profesional dan berkualitas. Karena apabila melihat tugas penulis yaitu 

Jurnalis di Setjen DPR RI, salah satunya adalah menyusun konsep pedoman atau aturan 

terkait pelaksanaan peliputan kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

dan Sekretariat Jenderal serta menyusun konsep laporan kegiatan. Maka dengan 

berlandaskan hal tersebut, seharusnya penulis dapat menyusun visual guideline untuk 

membantu tim desainer grafis agar lebih optimal dalam pembuatan desain. 

Dilihat dari aspek smart ASN, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

pemberian informasi dan komunikasi dengan masyarakat merupakan bentuk 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pemberian layanan. Oleh karena itu, pihak yang 

terlibat dalam pengelolaan media sosial harus memiliki literasi digital dan memiliki 

digital skills. 
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A.2 Belum optimalnya konten infografis mengenai kesimpulan rapat Alat 

Kelengkapan Dewan (AKD) 

Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI sangat menyadari pentingnya keterbukaan 

informasi. Dengan pesatnya perkembangan teknologi dan tingginya penggunaan media 

sosial oleh masyarakat, media sosial menjadi sarana yang efektif dalam memberikan 

informasi dan sebagai sarana komunikasi yang memiliki cakupan luas. Saat ini, Setjen 

DPR RI melalui Sub Bagian Media Sosial bertanggung atas beberapa akun resmi DPR 

RI yaitu, Facebook (DPR RI), Twitter (@DPR_RI), Instagram (@dpr_ri), Tiktok 

(@dpr_ri), dan Youtube (DPR RI). 

Pemanfaatan media sosial oleh Setjen DPR RI cukup mampu menjangkau 

masyarakat, dapat dilihat pada jumlah pengikut akun resmi media sosial DPR RI sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Follower Media Sosial DPR RI 

No. Media Sosial Pengikut/Subscribers 

1. Facebook 624.000 

2. Instagram 731.000 

3. Twitter 380.087 

4. Youtube 243.600 

5. TikTok 190.000 

 

Melalui media sosial tersebut, Setjen DPR RI menyampaikan informasi di 

antaranya terkait:  

a. Dokumentasi/liputan kegiatan Rapat Alat Kelengkapan Dewan (AKD);  

b. Dokumentasi/liputan kegiatan Kunjungan Kerja Anggota Dewan;  

c. Informasi mengenai penyusunan Undang-Undang; 

d. Informasi kegiatan di Sekretariat Jenderal DPR RI, dan lain-lain.  

Meskipun informasi terkait kegiatan Anggota Dewan, Penyusunan Undang-

Undang dan Kegiatan di Setjen DPR RI telah disampaikan melalui media sosial, namun 

bentuk konten dan format penyampaian informasi harus terus dikembangkan agar efektif 

disampaikan ke masyarakat. Penyampaian informasi yang monoton dan kurang menarik 
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menjadi salah satu kendala sebuah informasi tidak dapat tersampaikan secara efektif ke 

masyarakat. Padahal terdapat banyak informasi yang seharusnya dapat diketahui dan 

dipahami oleh masyarakat, khususnya mengenai DPR RI. Hal tersebut, dapat dilihat dari 

beberapa unggahan di media sosial DPR RI (khususnya Instagram, Facebook dan 

Twitter) yang hanya mengedepankan visual suasana rapat dan statement anggota, serta 

kurang mengangkat informasi mengenai hasil/kesimpulan rapat atau kunjungan kerja 

yang merupakan informasi penting yang seharusnya masyarakat ketahui.  

  

Gambar 3.2 Contoh unggahan di Instagram dan Facebook DPR RI mengenai 

agenda Anggota Dewan 

Dari beberapa unggahan diatas, dapat dilihat bahwa informasi yang ditampilkan 

di Media Sosial DPR RI hanya mengedepankan statement Anggota Dewan dan suasana 

saat Anggota Dewan melakukan rapat atau kunjungan kerja. Informasi mengenai 

hasil/kesimpulan rapat dan kunjungan kerja ditampilkan pada caption postingan yang 

menjadi kurang menarik minat baca masyarakat, karena masyarakat harus membaca 

informasi yang sangat panjang. Padahal di media sosial seperti Instagram dan Facebook 

masyarakat lebih tertarik dengan konten visual dibandingkan tulisan. Dengan hal 

tersebut, diperlukan konten berbentuk infografis agar masyarakat dapat dengan mudah 
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memahami setiap hasil/kesimpulan rapat AKD. Hal ini dikarenakan infografis dapat 

merangkum informasi penting menjadi lebih singkat, padat, dan jelas hanya dalam satu 

gambar saja. Selain itu, juga terdapat beberapa konten di media sosial DPR RI yang sama 

sekali tidak menampilkan kesimpulan rapat AKD, sehingga terdapat komentar dari 

masyarakat yang memberikan pertanyaan/masukkan mengenai kesimpulan rapat AKD. 

 

Gambar 3.3 Tangkapan layar komentar masyarakat mengenai kesimpulan rapat 

AKD 

 

Konten mengenai kesimpulan rapat/kunjungan kerja AKD sebelumnya pernah 

dibuat oleh Sub Bagian Media Sosial, namun konten tersebut tidak konsisten lagi dibuat 

karena terdapat beberapa kendala salah satunya adalah karena kesusahannya 

mendapatkan informasi mengenai hasil/kesimpulan rapat/kunjungan kerja AKD dari 

sekretariat AKD. Karena terkadang sekretariat AKD baru mengunggah hasil/kesimpulan 

rapat setelah dua atau tiga hari rapat. Hal tersebut menyebabkan informasi tersebut tidak 

aktual lagi. Namun, dengan adanya live streaming rapat seperti sekarang seharusnya 

masalah tersebut dapat teratasi karena jurnalis/reporter dapat melihat hasil/kesimpulan 

rapat dengan memantau live streaming. 
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Gambar 3.4 Salah satu contoh konten infografis kesimpulan rapat yang pernah 

dibuat 

Dari data analisis konten pada bulan Juni 2022, hanya terdapat 2 konten infografis 

yang diunggah di akun media sosial DPR RI, itupun hanya pada akun media sosial 

Instagram saja. Bentuk konten infografis tersebut harus lebih diperbanyak, karena 

menurut data analisis konten di media sosial Instagram DPR RI, salah satu konten 

berbentuk infografis yang telah dibuat sebelumnya memiliki tingkat engagement yang 

tinggi.  

 

Gambar 3.5 Data analisi konten pada bulan juni 2022  
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Berkaitan dengan manajemen ASN, kondisi tersebut mengindikasikan belum 

optimalnya pelaksanaan tugas ASN sebagai pelaksana kebijakan publik dan pelayan 

publik yang profesional dan berkualitas. Beberapa informasi yang dibutuhkan 

masyarakat masih belum tersampaikan dengan baik. Dengan melihat tugas jabatan 

penulis yaitu Jurnalis di Setjen DPR RI yaitu meliput kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal. Maka dengan berlandaskan hal tersebut, 

seharusnya penulis dapat lebih mengoptimalkan liputan kegiatan Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal DPR RI agar informasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat dapat tersampaikan dengan baik.  

Dilihat dari aspek smart ASN, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

pemberian informasi dan komunikasi dengan masyarakat merupakan bentuk 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pemberian layanan. Oleh karena itu, pihak yang 

terlibat dalam pengelolaan media sosial harus memiliki literasi digital dan memiliki 

digital skills. 

 

A.3 Belum Optimalnya Interaksi Media Media Sosial DPR RI dengan Followers/ 

Pengikut 

Media sosial telah menarik minat banyak orang karena menyenangkan. Berkat 

media sosial, orang mudah untuk berbagi ide, foto, video dengan dunia pada umumnya 

dan juga dengan mudah mencari tahu apa perasaan dan pikiran seseorang yang 

dicurahkannya ke dalam media sosial. Sosial media dipahami sebagai sekelompok jenis 

media online, yang terbagi atas lima karakteristik (dikutip dari isnare.articles.com), 

yaitu:  

• Partisipasi  

Sosial media mendorong kontribusi dan umpan balik dari setiap orang yang 

tertarik. Hal ini mengaburkan batas antara media dan penonton. 

•  Keterbukaan  

Media sosial terbuka untuk umpan balik dan partisipasi. media sosial 

mendorong voting, komentar dan berbagi informasi. Jarang ada hambatan untuk 

mengakses dan memanfaatkan konten-konten yang disukai.  
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• Percakapan  

Apabila media tradisional adalah tentang "broadcast" (konten ditransmisikan 

atau didistribusikan kepada audiens) media sosial lebih baik dilihat sebagai 

percakapan dua arah. 

• Komunitas  

Sosial media memungkinkan komunitas untuk terbentuk dengan cepat dan 

berkomunikasi secara efektif. Komunitas berbagi kepentingan bersama, seperti cinta 

fotografi, masalah politik atau acara TV favorit. 

• Keterhubungan  

Sebagian besar jenis media sosial berkembang pada keterhubungan mereka, 

memanfaatkan link ke situs lain, sumber daya dan orang-orang di dalamnya. 

Dengan karekteristik media sosial tersebut, saat ini banyak instanti pemerintah 

(salah satunya Setjen DPR RI) yang memanfaatkannya sebagai media pelayanan 

informasi dan keterbukaan informasi. Namun dari beberapa karakteristik media sosial 

diatas, media sosial DPR RI belum memanfaatkannya dengan baik. Karakteristik pesan 

yang disampaikan pada media sosial DPR RI cenderung bersifat satu arah serta jarang 

membalas feedback/komentar dari audiens/pengikutannya.  

 

Gambar 3.5 Tangkapan layar komentar masyarakat pada akun Media Sosial 

DPR RI 
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Hal tersebut dikarenakan dalam instansi DPR RI terdapat beberapa partai politik 

yang memiliki beberapa pandangan mengenai sebuah isu dan tidak dapat digeneralisir 

dengan satu jawaban saya. Namun, seharusnya media sosial DPR RI tetap dapat 

berinteraksi dengan audiens/pengikutnya dengan hal-hal yang ringan, misalnya dengan 

membuat kuis mengenai sejarah DPR RI, informasi terkait proses perancangan undang-

undang, pengetahuan mengenai kesetjenan atau tebak nama Anggota Dewan. Jenis 

konten yang mengharuskan adanya feedback dari audiens/pengikut tersebut dapat 

membuat media sosial DPR RI memiliki tingkat engagement yang tinggi serta tidak 

monoton dalam menyampaikan informasi 

Berkaitan dengan manajemen ASN, kondisi tersebut mengindikasikan belum 

optimalnya pelaksanaan tugas ASN sebagai pelaksana kebijakan publik dan pelayan 

publik yang profesional dan berkualitas. Karena apabila melihat fungsi Bagian Media 

Cetak dan Media Sosial (sebagai unit kerja penulis) yaitu melakukan penyusunan bahan 

kegiatan di bidang pemberitaan media cetak, media sosial, website, dan analisis media. 

Maka dengan berlandaskan hal tersebut, seharusnya penulis dapat menyusun sebuah 

konsep konten yang dapat memberikan informasi yang menarik bagi masyarakat dan 

meningkatkan interaksi dengan masyarakat. 

Lalu, dilihat dari aspek smart ASN, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

pemberian informasi dan komunikasi dengan masyarakat merupakan bentuk 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pemberian layanan. Oleh karena itu, pihak yang 

terlibat dalam pengelolaan media sosial harus memiliki literasi digital dan memiliki 

digital skills. 

B. Penetapan Isu Prioritas 

B.1 Teknik Analisis Isu 

Sebagai upaya untuk memilih isu prioritas dari ketiga isu yang sebelumnya 

disebutkan, tulisan ini akan melakukan tapisan isu dengan alat bantu berupa USG–urgency, 

seriousness, growth. Secara singkat urgency merujuk pada seberapa mendesak suatu isu 

harus dibahas. Sementara seriousness merujuk kepada tingkat keseriusan suatu isu. Growth, 

merujuk kepada seberapa besar isu tersebut dapat memburuk apabila tidak ditangani cepat. 

Pada tahap tapisan isu di tulisan ini terdapat skala analisis USG yang akan digunakan, yaitu: 
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Tabel 3.2 Nilai Indikator Analisis USG 

 SKOR KATEGORI INDIKATOR 

URGENCY 

5 Sangat Urgent 

Harus diselesaikan dalam waktu 1 

bulan 

4 Urgent 

Harus diselesaikan dalam waktu 3 

bulan 

3 Cukup Urgent 

Harus diselesaikan dalam waktu 6 

bulan 

2 Kurang Urgent 

Harus diselesaikan dalam waktu 9 

bulan 

1 Tidak Urgent 

Harus diselesaikan dalam waktu 12 

bulan 

SERIOUSNESS 

5 Sangat Serius 

Dampak pada peningkatan kualitas 

pekerjaan sangat tinggi 

4 Serius 

Dampak pada peningkatan kualitas 

pekerjaan tinggi 

3 Cukup Serius 

Dampak pada peningkatan kualitas 

pekerjaan cukup tinggi 

2 Kurang Serius 

Dampak pada peningkatan kualitas 

pekerjaan kurang tinggi 

1 Tidak Serius 

Dampak pada peningkatan kualitas 

pekerjaan tidak tinggi 

GROWTH 
5 Sangat Berkembang 

Ada peningkatan permasalahan 

dalam kurun waktu 1 bulan terakhir 
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4 Berkembang 

Ada peningkatan permasalahan 

dalam kurun waktu 3 bulan terakhir 

3 Cukup Berkembang 

Ada peningkatan permasalahan 

dalam kurun waktu 6 bulan terakhir 

2 Kurang Berkembang 

Ada peningkatan permasalahan 

dalam kurun waktu 9 bulan terakhir 

 

B.2  Pemilihan Isu Prioritas 

Dengan Teknik tapisan isu USG seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, diperoleh 

prioritas isu sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Pemilihan Isu Prioritas dengan Menggunakan USG 

No. Isu 
Kriteria 

Total Prioritas 
U S G 

1. 

Adanya inkonsistensi dalam produk desain 

di media sosial DPR RI 

Urgency: Permasalahan tersebut sangat 

urgent/ harus segera diselesaikan karena 

berkaitan dengan wajah/tampilan DPR RI di 

media sosial. 

Seriousness: Jika masalah tersebut tidak 

segera diselesaikan akan berpengaruh terhadap 

tampilan Media Sosial DPR RI yang menjadi 

tidak tertata rapi. 

Growth: Permasalah tersebut akan 

berkembang seiring banyaknya desain yang 

diunggah, sehingga berdampak pada tampilan 

Media Sosial DPR RI yang menjadi tidak 

tertata rapi. 

5 3 4 12 3 
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2. 

Belum optimalnya konten infografis 

mengenai kesimpulan rapat Alat 

Kelengkapan Dewan 

Urgency: Permasalahan tersebut sangat 

urgent/ harus segera diselesaikan karena 

berkaitan dengan fungsi media sosial DPR RI 

yaitu menyampaikan informasi kegiatan 

Anggota Dewan. 

Seriousness: Jika masalah tersebut tidak 

segera diselesaikan maka informasi mengenai 

DPR RI yang diinginkan masyarakat tidak 

dapat tersampaikan. 

Growth: Permasalah tersebut akan sangat 

berkembang seiring banyaknya 

komentar/masukkan masyarakat terkait 

informasi kesimpulan/hasil rapat/kunjungan 

kerja. 

5 5 5 15 1 

3. 

Kurangnya interaksi media sosial DPR RI 

dengan audiens/pengikutnya 

Urgency: Permasalahan tersebut sangat 

urgent/ harus segera diselesaikan karena 

berkaitan dengan fungsi media sosial DPR RI 

yaitu menyampaikan informasi mengenai 

Anggota Dewan atau Sekretariat Jenderal. 

Seriousness: Jika masalah tersebut tidak 

segera diselesaikan maka berpengaruh 

terhadap citra DPR RI. 

Growth: Permasalah tersebut akan 

berkembang seiring berkurangnya 

engagement/keterlibatan audiens/pengikut 

5 4 4 13 2 
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media sosial DPR RI dalam konten yang 

diunggah. 

 

Berdasarkan Analisis USG di atas, maka isu yang dipilih adalah “Belum 

optimalnya infografis mengenai kesimpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan”. 

C. Penentu Penyebab Terjadinya Isu 

Pada konteks analisis penyebab terjadinya isu, penulis menggunakan metode analisis 

fishbone untuk mengetahui hubungan sebab dan akibat dari suatu isu. Diharapkan metode 

analisis fishbone yang digunakan dapat memberikan informasi terkait dengan akar persoalan 

isu terpilih. Analisis fishbone dilakukan dengan menyusun diagram di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.6 Diagram fishbone 

 

Pada diagram diatas, rumusan isu dipilih sebagai prioritas adalah “Belum 

optimalnya konten infografis mengenai kesimpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan”. 

Pada Konteks sebab, dibagi menjadi beberapa kategori sebagai berikut: 
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1. Surrounding 

Pada surrounding (lingkungan), penulis mengidentifikasi bahwa jurnalis di 

Media Sosial DPR RI terkadang mengalami kesusahan mendapatkan informasi 

mengenai kesimpulan rapat karena hasil mengenai kesimpulan rapat biasanya 

diunggah di website DPR RI setelah dua/tuga hari setelah rapat, sehingga informasi 

tersebut tidak aktual lagi.  

2. System 

Pada kategori system (sistem), Belum adanya evaluasi mengenai isi konten 

dan jenis konten yag dibutuhkan masyarakat mengenai DPR RI menyebabkan 

informasi penting yang seharusnya diperbanyak (seperti infografis kesimpulan 

rapat/kunker) menjadi kurang diperhatikan. Selain itu tidak dimasukkannya konten 

infografis mengenai kesimpulan rapat/kunker dalam perencaan konten mingguan 

juga menyebabkan konten tersebut tidak menjadi prioritas. 

3. Skills 

Pada kategori skills (keterampilan), pembuatan infografis yang memerlukan 

formulasi khusus karena pembuat harus dapat menyusun informasi menjadi ringkas, 

padat dan menarik menjadi salah satu kendala karena tidak semua jurnalis di Sub 

Bagian Media Sosial DPR RI memiliki skill tersebut. Lalu desainer grafis atau editor 

video harus dapat membuat tampilannya menjadi menarik juga menyebabkan 

diharuskannya adanya formulasi khusus dalam membuat konten ini dan memerlukan 

waktu yang lama. 

4. Supplier 

Pada kategori supplier (pemasok), saya mengidentifikasi bahwa Jurnalis di 

Sub Bagian Media Sosial DPR RI hanya fokus pada peliputan statement Anggota 

Dewan, sehingga informasi mengenai hasil rapat/kunker justru kurang diangkat. 

Selain itu, pembuatan konten infografis yang memerlukan waktu yang lama 

menyebabkan konten tersebut jarang dibuat. 
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D. Gagasan Pemecahan Isu 

Merujuk pada akar penyebab masalah tersebut, gagasan pemecah isu yang akan 

dilakukan adalah “Optimalisasi konten media sosial DPR RI dalam memberikan 

informasi mengenai kesimpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan dalam bentuk 

infografis”. Berdasarkan gagasan tersebut, maka disusunlah kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 Gagasan Pemecahan Isu 

No. Rekomendasi Aksi 

1. Persiapan pelaksanaan aktualisasi 1. Menghadap pimpinan/mentor dan 

berkonsultasi terkait pelaksanaan 

aktualisasi; 

2. Meminta persetujuan mentor untuk 

melaksanakan aktualisasi. 

2. Membuat konsep konten infografis 

dan alur pembuatan infografis 

kesimpulan rapat AKD. 

1. Membuat konsep konten infografis; 

2. Membuat alur pembuatan infografis 

kesimpulan rapat AKD. 

3. Melakukan sosialisasi mengenai 

pembuatan infografis kesimpulan 

rapat AKD dengan seluruh pegawai 

di Sub Bagian Media Sosial dan 

Sekretariat AKD. 

1. Menentukan jadwal sosialisasi 

pembuatan infografis kesimpulan 

rapat AKD; 

2. Memaparkan alur pembuatan 

infografis kesimpulan rapat AKD 

kepada rekan kerja; 

3. Memaparkan alur pembuatan 

infografis kesimpulan rapat AKD  

kepada sekretariat AKD. 

4.  Pembuatan infografis 1. Melakukan peliputan kegiatan rapat 

AKD; 

2. Mengolah data informasi kesimpulan 

rapat AKD; 
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3. Menyusun data informasi kesimpulan 

rapat AKD kedalam infografis; 

4. Mengupload hasil infografis ke media 

sosial DPR RI. 

5. Melakukan monitoring dan evalusasi 

terkait infografis kesimpulan rapat 

AKD. 

1. Melakukan monitoring pelaksanaan 

pembuatan infografis kesimpulan rapat 

AKD; 

2. Mengevalusi pelaksanaan pembuatan 

infografis kesimpulan rapat AKD; 

3. Menyusun laporan hasil aktualisasi. 
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BAB IV 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja : Sub Bagian Media Sosial Sekretariat Jenderal DPR RI 

Identifikasi Isu : • Adanya inkonsistensi dalam produk desain di media sosial DPR RI 

• Belum optimalnya konten infografis mengenai kesimpumpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan 

• Belum optimalnya interaksi media sosial DPR RI dengan followers/pengikut 

Isu yang Diangkat : Belum optimal konten infografis mengenai kesimpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi konten media sosial DPR RI dalam memberikan informasi mengenai kesimpulan rapat 

Alat Kelengkapan Dewan dalam bentuk infografis 

 

Tabel 4.1 Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1 Persiapan 

pelaksanaan 

aktualisasi 

 

1.1 Menghadap 

pimpinan/mentor dan 

berkonsultasi terkait 

pelaksanaan aktualisasi. 

Surat keterangan 

persetujuan 

pimpinan/mentor 

1.1 Akuntabel 

karena saya 

memberitahu 

pimpinan terkait 

Dengan 

adanya 

rekomendasi 

“Optimalisasi 

konten media 

1.1 Akuntabel 

karena saya 

memberitahu 

pimpinan 

terkait hal 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1.2 Meminta persetujuan 

mentor untuk melaksanakan 

aktualisasi. 

hal yang ingin 

dikerjakan. 

1.2 Kompeten 

karena saya 

merancang 

penyelesaian isu 

ini dengan 

matang agar bisa 

berjalan dengan 

baik. 

1.3 Harmonis 

karena saya 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

dan hubungan 

sosial DPR 

RI dalam 

memberikan 

informasi 

mengenai 

kesimpulan 

rapat AKD 

dalam bentuk 

infografis, 

dapat 

membuat 

unit kerja 

Sub Bagian 

Media Sosial 

mewujudkan 

Visi 

yang ingin 

dikerjakan. 

1.2 Kompeten 

karena saya 

merancang 

penyelesaian 

isu ini dengan 

matang agar 

bisa berjalan 

dengan baik. 

1.3 Harmonis 

karena saya 

membangun 

lingkungan 

kerja yang 

kondusif dan 

hubungan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

baik dengan 

pimpinan. 

1.4 Berkaitan dengan 

Manajemen 

ASN karena 

adanya 

optimalisasi 

pelaksanaan 

tugas ASN 

sebagai 

pelaksana 

kebijakan publik 

dan pelayan 

publik yang 

profesional dan 

berkualitas 

Sekretariat 

Jenderal 

DPR RI yang 

Profesional 

dan 

Modern 

dalam 

mendukung 

Visi 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat 

Republik 

Indonesia. 

Profesional 

baik dengan 

pimpinan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1.5 Berkaitan dengan 

SMART ASN 

karena 

pemanfaatan 

media sosial 

sebagai sarana 

pemberian 

informasi dan 

komunikasi 

dengan 

masyarakat 

merupakan 

bentuk 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi dalam 

pemberian 

berarti sesuai 

dengan 

tusi, 

mengutamak

an 

kompetensi 

dan 

Modern 

yakni 

menggunaka

n metode 

baru.  

Hal ini juga 

tercermin 

pada Misi 

Sekretariat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

layanan. Oleh 

karena itu, pihak 

yang terlibat 

dalam 

pengelolaan 

media sosial 

harus memiliki 

literasi digital 

dan memiliki 

digital skills. 

Jenderal 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat 

Republik 

Indonesia 

tahun 2020-

2024 yakni 

dengan: 

a. 

Memberikan 

dukungan 

dan 

pelayanan 

prima bagi 

pelaksanaan 

tugas dan 

2. Membuat alur 

pembuatan 

infografis 

kesimpulan rapat 

AKD. 

2.1 Membuat konsep konten 

infografis. 

2.2 Membuat rancangan alur 

pembuatan infografis 

kesimpulan rapat AKD. 

Kesepakatan 

mengenai konsep 

konten infografis 

dan alur 

pembuatan 

infografis. 

2.1 Harmonis 

karena saya 

membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

dan hubungan 

baik antara 

2.1 Harmonis 

karena saya 

membangun 

lingkungan 

kerja yang 

kondusif dan 

hubungan 



 

 

37 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

sesama 

pelakasana tugas 

di lapangan. 

2.2 Kolaboratif 

karena saya 

menjalin 

hubungan kerja 

dengan semua 

pelaksana tugas 

agar tugas 

pekerjaan dapat 

terlaksana 

dengan 

maksimal. 

2.3 Kompeten 

karena saya 

merancang 

fungsi 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat 

Republik 

Indonesia. 

b. 

Melaksanaka

n tata kelola 

kelembagaan 

pemerintahan 

yang 

profesional, 

baik, dan 

bersih di 

lingkungan 

Sekretariat 

baik antara 

sesama 

pelakasana 

tugas di 

lapangan. 

2.2 Kolaboratif 

karena saya 

menjalin 

hubungan 

kerja dengan 

semua 

pelaksana 

tugas agar 

tugas 

pekerjaan 

dapat 

terlaksana 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

penyelesaian isu 

ini dengan 

matang agar bisa 

berjalan dengan 

baik. 

2.4 Berkaitan dengan 

Manajemen 

ASN karena 

adanya 

optimalisasi 

pelaksanaan 

tugas ASN 

sebagai 

pelaksana 

kebijakan publik 

dan pelayan 

publik yang 

Jenderal 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat 

Republik 

Indonesia, 

serta 

c. 

Menyajikan 

data yang 

lengkap, 

akurat, dan 

andal 

sebagai 

bahan 

dalam 

pengambilan 

dengan 

maksimal. 

2.3 Kompeten 

karena saya 

merancang 

penyelesaian 

isu ini dengan 

matang agar 

bisa berjalan 

dengan baik. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

profesional dan 

berkualitas 

2.5 Berkaitan dengan 

SMART ASN 

karena 

pemanfaatan 

media sosial 

sebagai sarana 

pemberian 

informasi dan 

komunikasi 

dengan 

masyarakat 

merupakan 

bentuk 

pemanfaatan 

teknologi 

keputusan 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat 

Republik 

Indonesia. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

informasi dalam 

pemberian 

layanan. Oleh 

karena itu, pihak 

yang terlibat 

dalam 

pengelolaan 

media sosial 

harus memiliki 

literasi digital 

dan memiliki 

digital skills. 

3. Melakukan 

sosialisasi 

mengenai 

pembuatan 

infografis 

3.1 Menentukan jadwal 

sosialisasi pembuatan 

infografis kesimpulan rapat 

AKD. 

Foto dokumentasi 

sosialisasi 

pembuatan 

infografis 

kesimpulan 

3.1 Kolaboratif 

karena dengan 

sosialisasi 

tersebut saya 

melibatkat 

3.1 Kolaboratif 

karena dengan 

sosialisasi 

tersebut saya 

melibatkat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

kesimpulan rapat 

AKD dengan 

seluruh pegawai 

di Sub Bagian 

Media Sosial dan 

Sekretariat AKD. 

3.2 Memaparkan alur pembuatan 

infografis kesimpulan rapat 

AKD dengan rekan kerja. 

3.3 Memaparkan alur pembuatan 

infografis kesimpulan rapat 

AKD sekretariat AKD. 

rapat/kunjungan 

kerja. 

 

seluruh pegawai 

di Sub Bagian 

Media Sosial 

serta Sekretariat 

AKD 

3.2 Berkaitan dengan 

Manajemen 

ASN karena 

adanya 

optimalisasi 

pelaksanaan 

tugas ASN 

sebagai 

pelaksana 

kebijakan publik 

dan pelayan 

publik yang 

seluruh 

pegawai di 

Sub Bagian 

Media Sosial 



 

 

42 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

profesional dan 

berkualitas 

3.3 Berkaitan dengan 

SMART ASN 

karena 

pemanfaatan 

media sosial 

sebagai sarana 

pemberian 

informasi dan 

komunikasi 

dengan 

masyarakat 

merupakan 

bentuk 

pemanfaatan 

teknologi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

informasi dalam 

pemberian 

layanan. Oleh 

karena itu, pihak 

yang terlibat 

dalam 

pengelolaan 

media sosial 

harus memiliki 

literasi digital 

dan memiliki 

digital skills. 

4. Pembuatan 

infografis 

kesimpulan rapat 

AKD. 

4.1 Melakukan peliputan 

kegiatan rapat AKD. 

4.2 Mengolah data informasi 

kesimpulan rapat AKD. 

Infografis 

mengenai 

kesimpulan rapat 

AKD kedalam 

infografis telah 

4.1 Berorientasi 

Pelayanan 

dengan 

memberikan 

informasi yang 

4.1 Berorientasi 

Pelayanan 

dengan 

memberikan 

informasi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

4.3 Menyusun data informasi 

kesimpulan rapat AKD 

kedalam infografis. 

4.4 Mengupload hasil 

infografis ke media sosial 

DPR RI. 

terunggah di 

media sosial DPR 

RI 

dibutuhkan 

masyarakat. 

4.2 Kompeten 

dengan 

merancang 

penyelesaian isu 

ini dengan 

matang agar bisa 

berjalan dengan 

baik. 

4.3 Adaptif dengan 

terus berinovasi 

agar pembuatan 

infografis dapat 

menarik minat 

masyarakat 

mengenai 

yang 

dibutuhkan 

masyarakat. 

4.2 Kompeten 

dengan 

merancang 

penyelesaian 

isu ini dengan 

matang agar 

bisa berjalan 

dengan baik. 

4.3 Adaptif 

dengan terus 

berinovasi 

agar 

pembuatan 

infografis 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

kegiatan Anggota 

Dewan. 

4.4 Berkaitan dengan 

Manajemen 

ASN karena 

adanya 

optimalisasi 

pelaksanaan 

tugas ASN 

sebagai 

pelaksana 

kebijakan publik 

dan pelayan 

publik yang 

profesional dan 

berkualitas. 

dapat menarik 

minat 

masyarakat 

mengenai 

kegiatanAngg

ota Dewan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

4.5 Berkaitan dengan 

SMART ASN 

karena 

pemanfaatan 

media sosial 

sebagai sarana 

pemberian 

informasi dan 

komunikasi 

dengan 

masyarakat 

merupakan 

bentuk 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi dalam 

pemberian 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

layanan. Oleh 

karena itu, pihak 

yang terlibat 

dalam 

pengelolaan 

media sosial 

harus memiliki 

literasi digital 

dan memiliki 

digital skills. 

5. Melakukan 

evalusasi terkait 

infografis 

kesimpulan 

rapat/kunjungan 

kerja. 

5.1 Melakukan monitoring 

pelaksanaan pembuatan 

infografis kesimpulan rapat 

AKD. 

5.2 Mengevalusi pelaksanaan 

pembuatan infografis 

kesimpulan rapat AKD. 

Catatan hasil 

evaluasi dan 

laporan hasil 

aktualisasi 

5.1 Akuntabel 

karena saya 

melaporkan dan 

bertanggung 

jawab terhadap 

pekerjaan yang 

5.5 Akuntabel 

karena saya 

melaporkan 

dan 

bertanggung 

jawab 

terhadap 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

5.3 Menyusun laporan hasil 

aktualisasi 

 

telah saya 

kerjakan. 

5.2 Adaptif karena 

dengan hasil 

evaluasi tersebut 

dapat membuat 

saya terus 

berinovasi agar 

pembuatan 

infografis dapat 

menarik minat 

masyarakat 

mengenai 

kegiatan Anggota 

Dewan. 

5.3 Berkaitan dengan 

Manajemen 

pekerjaan 

yang telah 

saya kerjakan. 

5.6 Adaptif 

karena dengan 

hasil evaluasi 

tersebut dapat 

membuat saya 

terus 

berinovasi 

agar 

pembuatan 

infografis 

dapat menarik 

minat 

masyarakat 

mengenai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

ASN karena 

adanya 

optimalisasi 

pelaksanaan 

tugas ASN 

sebagai 

pelaksana 

kebijakan publik 

dan pelayan 

publik yang 

profesional dan 

berkualitas 

5.4 Berkaitan dengan 

SMART ASN 

karena 

pemanfaatan 

media sosial 

kegiatan 

Anggota 

Dewan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

sebagai sarana 

pemberian 

informasi dan 

komunikasi 

dengan 

masyarakat 

merupakan 

bentuk 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi dalam 

pemberian 

layanan. Oleh 

karena itu, pihak 

yang terlibat 

dalam 

pengelolaan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap 

Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

media sosial 

harus memiliki 

literasi digital 

dan memiliki 

digital skills. 
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B. Stakeholder 

Pihak-pihak yang sebagaimana terlibat dalam “Optimalisasi konten media sosial 

DPR RI dalam memberikan informasi mengenai kesimpulan rapat Alat Kelengkapan 

Dewan dalam bentuk infografis”, bisa dianalisa dengan menggunakan Model Pentahelix 

sebagai berikut: 

Pemerintah: Sekretariat Jenderal DPR RI, yaitu instansi yang mengawasi dan pembuat aturan 

yang menjadi landasan  terkait konten kesimpulan rapat AKD. 

Akademisi: Redaktur, Jurnalis/Reporter dan Editor pada Sub Bagian Media Sosial serta 

Sekretariat AKD. Yaitu pegawai yang memiliki kemampuan dan akan terlibat dalam 

pembuatan konten kesimpulan rapat AKD. 

Bisnis: Unit kerja Sub Bagian Media Sosial sebagai unit yang akan memproduksi konten 

kesimpulan rapat AKD. 

Komunitas: Pengikut akun media sosial DPR RI yang akan mengkonsumsi konten 

kesimpulan rapat AKD. 

Media: Media yang digunakan adalah akun media sosial DPR RI 

C. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Pelaksanaan aktualisasi tidak terlepas dari kemungkinan kendala atau hambatan yang 

mungkin dapat terjadi. Berikut kendala dan strategi dalam menghadapi kendala tersebut: 

Tabel 4.2 Kendala dan Stategi Menghadapi Kendala 

No. Kendala Strategi Menghadapi 

1. Kesulitan mendapatkan informasi 

mengenai kesimpulan rapat AKD 

Jurnalis/reporter dapat melihat informasi 

mengenai kesimpulan rapat AKD pada live 

streaming rapat atau langsung 

menghubungi sekretariat AKD 

2. Penyusunan infografis memakan 

waktu yang lama 

Setelah mendapatkan informasi mengenai 

kesimpulan rapat AKD, jurnalis/reporter 

langsung memberikannya kepada desainer 

grafis/editor video. Selain itu, Desainer 
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grafis/editor video harus sudah memiliki 

template konten agar dapat digunakan untuk 

beberapa infografis sehingga tidak 

mendesain/mengedit dari awal. 

 

D. Analisis Dampak 

Diharapkan dengan adanya rekomendasi gagasan pemecahan masalah dengan 

“Optimalisasi konten media sosial DPR RI dalam memberikan informasi mengenai 

kesimpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan dalam bentuk infografis” dapat menjawab 

permasalahan isu “Belum optimalnya konten media sosial DPR RI dalam memberikan 

informasi mengenai kesimpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan dalam bentuk 

infografis”. Dan juga memberikan beberapa maanfaat untuk media sosial DPR RI, yaitu: 

1. Informasi mengenai hasil rapat AKD seperti yang dibutuhkan oleh masyarakat 

dapat terpenuhi; 

2. Penyajian informasi pada media sosial DPR RI menjadi lebih menarik; 

Namun apabila rekomendasi ini tidak dijalankan menyebabkan banyaknya komentar 

dari masyarakat di media sosial DPR RI yang meminta informasi mengenai hasil rapat AKD. 

Banyaknya komentar tersebut dapat menyebabkan citra DPR RI menjadi kurang baik karena 

dinilai kurang professional dalam menyampaikan informasi. 

E. Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Tabel 4.1 Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV I II III 

1. Persiapan pelaksanaan aktualisasi        

 1.1 Menghadap pimpinan/mentor dan berkonsultasi 

terkait pelaksanaan aktualisasi. 

       

 1.2 Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan 

aktualisasi. 
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV I II III 

2. Membuat alur pembuatan infografis kesimpulan 

rapat AKD. 

       

 2.1 Membuat konsep infografis kesimpulan rapat 

AKD. 

       

 2.2 Membuat alur pembuatan infografis kesimpulan 

rapat AKD. 

       

3. Melakukan sosialisasi mengenai pembuatan 

infografis kesimpulan rapat AKD kepada seluruh 

pegawai di Sub Bagian Media Sosial dan 

Sekretariat AKD. 

       

3.1 Menentukan jadwal sosialisasi pembuatan  

infografis kesimpulan rapat AKD. 

       

3.2 Memaparkan alur pembuatan infografis 

kesimpulan rapat AKD kepada rekan kerja. 

       

3.3 Memaparkan alur pembuatan infografis 

kesimpulan rapat AKD kepada sekretariat AKD. 

       

4.  Pembuatan infografis        

 4.1 Melakukan peliputan kegiatan rapat AKD.        

 4.2 Mengolah data informasi kesimpulan rapat AKD.        

 4.3 Menyusun data informasi kesimpulan rapat AKD 

ke dalam bentuk infografis. 

       

 4.4 Mengunggah hasil infografis ke media sosial DPR 

RI. 

       

5. Melakukan evalusasi terkait infografis kesimpulan 

rapat AKD. 

       

 5.1 Melakukan monitoring pelaksanaan pembuatan 

infografis kesimpulan rapat AKD. 

       

 5.2 Mengevalusi pelaksanaan pembuatan infografis 

kesimpulan rapat AKD. 
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

I II III IV I II III 

 5.3 Menyusun laporan hasil aktualisasi.        
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BAB V 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Jadwal Kegiatan 

Setelah membuat rancangan aktualisasi, selanjutnya penulis melakukan pelaksanaan 

dari rancangan aktualisasi. Kegiatan pelaksanaan ini berlangsung mulai dari tanggal 5 Agustus 

2022 hingga 22 September 2022. Jadwal pelaksanaan dari aktualisasi ini adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 5.1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 
Keterangan 

I II III IV I II III 

1. Persiapan pelaksanaan aktualisasi        Kegiatan/tahapan 

kegiatan ini 

berlangsung 

sesuai dengan 

jadwal 

pelaksanaan 

rencana 

aktualisasi 

 1.1 Menghadap pimpinan/mentor dan 

berkonsultasi terkait pelaksanaan 

aktualisasi. 

        

 1.2 Meminta persetujuan mentor 

untuk melaksanakan aktualisasi. 

        

2. Membuat alur pembuatan 

infografis kesimpulan rapat AKD. 

       Kegiatan/tahapan 

kegiatan ini 

berlangsung 

sesuai dengan 

jadwal 

pelaksanaan 

rencana 

aktualisasi 
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 
Keterangan 

I II III IV I II III 

 2.1 Membuat konsep infografis 

kesimpulan rapat AKD. 

        

 2.2 Membuat alur pembuatan 

infografis kesimpulan rapat 

AKD. 

        

3. Melakukan sosialisasi mengenai 

pembuatan infografis kesimpulan 

rapat AKD dengan seluruh 

pegawai di Sub Bagian Media 

Sosial dan Sekretariat AKD. 

       Kegiatan/tahapan 

kegiatan ini 

berlangsung 

sesuai dengan 

jadwal 

pelaksanaan 

rencana 

aktualisasi 

3.1 Menentukan jadwal sosialisasi 

pembuatan infografis kesimpulan 

rapat AKD. 

        

3.2 Memaparkan alur pembuatan 

infografis kesimpulan rapat 

AKD. 

        

4.  Pembuatan infografis        Kegiatan/tahapan 

kegiatan ini 

berlangsung 

sesuai dengan 

jadwal 

pelaksanaan 

rencana 

aktualisasi 

 4.1 Melakukan peliputan kegiatan 

rapat AKD. 

        



58 

 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 
Keterangan 

I II III IV I II III 

 4.2 Mengolah data informasi hasil 

rapat AKD. 

        

 4.3 Menyusun data informasi hasil 

AKD ke dalam bentuk infografis. 

        

 4.4 Mengunggah hasil infografis ke 

media sosial DPR RI. 

        

5. Melakukan evalusasi terkait 

infografis kesimpulan rapat AKD. 

       Proses monitoring 

dan evaluasi 

dilakukan melalui 

observasi dan 

pembuatan 

kuesioner 

 5.1 Melakukan monitoring 

pelaksanaan pembuatan 

infografis kesimpulan rapat 

AKD. 

        

 5.2 Mengevalusi pelaksanaan 

pembuatan infografis kesimpulan 

rapat AKD. 

        

 5.3 Menyusun laporan hasil 

aktualisasi. 

        

 

B. Penjelasan Tahapan Kegiatan 

Seluruh kegiatan/tahapan kegiatan yang telah penulis rencanakan dapat 

berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Berikut penjelasan dari 

masing-masing kegiatan/tahapan kegiatan: 

A.1 Persiapan Pelaksanaan Aktualisasi 

Tahapan persiapan merupakan tahap awal dalam pelaksaan aktualisasi ini. Dalam 

tahapan ini terdapat 2 rangkaian kegiatan, yaitu: 
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1. Menghadap Pimpinan/Mentor Dan Berkonsultasi Terkait Pelaksanaan 

Aktualisasi 

Rangkaian ini dilakukan pada tanggal 1 agustus 2022. Tujuannya agar terjalin 

komunikasi yang baik dengan atasan, yaitu Kasub Media Sosial mengenai proyek 

perubahan yang akan dijalankan oleh penulis. Dalam tahap ini, penulis 

mendapatkan beberapa masukan dari atasan agar proyek perubahan ini dapat 

berjalan dengan lancar dan baik. Beberapa masukan dari atasan yaitu; (1) Penulis 

harus mendapatkan dokumen kesimpulan secara cepat agar konten infografis 

kesimpulan rapat ini menjadi konten yang aktual. Agar hal tersebut dapat 

terlaksana, atasan meyarankan untuk memantau setiap live streaming rapat AKD 

atau menghubungi langsung sekretariat AKD untuk mengirimkan dokumen 

kesimpulan rapat. (2) Penulis juga harus memerhatikan editor selama membuat 

konten infografis kesimpulan rapat agar tidak terjadi kesalahan penulisan, dll. 

 

Gambar 5.1 Konsultasi dengan mentor 

 

2. Meminta Persetujuan Mentor Untuk Melaksanakan Kegiatan Aktualisasi 

Setelah berkonsultasi dengan mentor, penulis meminta persetujuan agar dapat 

menjalankan proyek aktutalisasi ini. Persetujuan tersebut tertuang dalam lembar 

persetujuan rancangan aktualisasi. 
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Gambar 5.2 Lembar persetujuan 

Nilai Berakhlak 

Nilai Berakhlak yang terdapat dalam tahapan kegiatan pertama ini adalah akuntabel, 

kompeten dan harmonis. Nilai akuntabel diimplementasikan saat saya menyampaikan 

rancangan aktualisasi kepada atasan dengan jujur dan bertanggung jawab. Nilai kompeten 

diimplementasikan dengan penyusunan rancangan dengan baik. Dan nilai harmonis 

diimplementasikan dengan membangun lingkungan kerja yang kondusif dan hubungan baik 

dengan pimpinan. 

 

A.2  Membuat Alur Pembuatan Infografis Kesimpulan Rapat AKD 

Pada tanggal 12 agustus 2022, penulis menyusun alur pembuatan infografis 

kesimpulan rapat/kunjungan kerja. Dalam pembuatan alur ini terdapat 2 rangkaian kegiatan, 

yaitu: 
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1. Membuat Konsep Infografis Kesimpulan Rapat AKD 

Dalam membuat konsep, penulis berkordinasi dengan redaktur, 

jurnalis/reporter dan editor di Sub Bagian Media Sosial. Kordinasi ini dilakukan 

dengan tujuan agar terdapat kesamaan persepsi dan hasil dari infografis kesimpulan 

rapat/kunjungan kerja menjadi maksimal. Rangkaian kegiatan ini penulis lakukan 

pada tanggal 1 Juli 2022 dan 5 Agustus 2022 di kantor. 

 

 

Gambar 5.3 Proses kordinasi dengan Redaktur, Jurnalis/Reporter dan Editor 
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2. Membuat Alur Pembuatan Infografis Kesimpulan Rapat AKD 

Alur pembuatan infogrfis dibuat agar proses pembuatan infografis 

kesimpulan rapat AKD dapat berjalan dengan terstruktur dan sistematis, sehingga 

proses pengerjaannya menjadi efektif dan efisien. Alur ini dibuat setelah 

berkordinasi dengan redaktur, jurnalis/reporter dan editor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Alur pembuatan infografis kesimpulan rapat AKD 

Nilai Berakhlak 

Nilai Berakhlak yang terdapat dalam tahapan kegiatan kedua ini adalah harmonis, 

kolabiratif dan kompeten. Nilai harmonis diimplementasikan dengan membangun lingkungan 

kerja yang kondusif dan hubungan baik dengan rekan kerja. Nilai kolabiratif 

diimplementasikan dengan menjalin hubungan kerja dengan semua pelaksana tugas agar tugas 

pekerjaan dapat terlaksana dengan maksimal. Dan nilai kompeten diimplementasikan dengan 

mengerjakan alur pembuatan infografis dengan maksimal dan kualitas terbaik. 
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A.3 Melakukan sosialisasi mengenai pembuatan infografis kesimpulan rapat AKD 

dengan seluruh pegawai di Sub Bagian Media Sosial dan Sekretariat AKD 

Tahapan kegiatan ketiga dilaksanakan pada tanggal 18-29 Agustus 2022. Pada tahapan 

ini terdapat 3 rangkaian kegitan yaitu; 

1. Menentukan Jadwal Sosialisasi Pembuatan Infografis Kesimpulan Rapat 

AKD 

Rangkaian ini dilaksanakan untuk menentukan jadwal yang tepat dalam 

melaksanakan sosialisasi agar seluruh pegawai di Sub Bagian Media Sosial dapat 

hadir. Sehingga tujuan dari sosialisasi ini, yaitu menyampaian mengenai alur 

pembuatan infografis kesimpulan rapat AKD dapat dipahami oleh seluruh 

pegawai. Serta proses kordinasi dapat berjalan maksimal. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2022. 

                   

Gambar 5.4 Penentuan jadwal sosialisasi dengan mentor 

2. Memaparkan Alur Pembuatan Infografis Kesimpulan Rapat AKD kepada 

Rekan Kerja 

Pada rangkaian ini penulis melakukan pemaparan kepada rekan kerja 

mengenai rancangan aktualisasi yang penulis buat serta memaparkan proyek 

perubahan mengenai pembuatan konten infografis kesimpulan rapat AKD. Selain 

itu juga memaparkan alur pembuatan konten tersebut sesuai yang telah 
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didiskukan dengan redaktur, editor dan jurnalis/reporter sebelumnya. Rangkaian 

sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2022. 

                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Dokumentasi sosialisasi kepada rekan kerja beserta daftar hadir 
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3. Memaparkan alur pembuatan infografis kesimpulan rapat AKD kepada 

Sekretariat AKD 

Selain melakukan sosialisasi dengan rekan kerja, penulis juga melakukan 

sosialisasi dengan Sekretariat AKD. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai konten yang akan dibuat di Media Sosial DPR 

RI khususnya mengenai infografis kesimpulan rapat AKD. Sosialisasi dengan 

sekretariat AKD dilakukan penulis dengan langsung mendatangi kantor masing-

masing sekretariat AKD dan menjelaskan kepada salah satu penanggung jawab di 

Sekretariat AKD tersebut. Selain melakukan sosialisasi penulis juga meminta 

bantuan Sekretariat AKD untuk membantu mengirimkan dokumen kesimpulan rapat, 

agar membantu dan memudahkan jurnalis/reporter dalam mengolah data kesimpulan 

rapat. Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2022. 

                       

Gambar 5.6 Penulis melakukan sosialisasi kepada Sekretariat AKD 

Nilai Berakhlak 

Nilai Berakhlak yang terdapat dalam tahapan kegiatan ketiga ini adalah kolabiratif. 

Nilai kolabiratif diimplementasikan dengan menjalin hubungan kerja dengan semua pelaksana 

tugas agar tugas pekerjaan dapat terlaksana dengan maksimal.  
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A.4 Pembuatan Infografis Kesimpulan Rapat AKD  

Tahapan kegiatan keempat merupakan tahapan inti dari rancangan aktualisasi ini. Pada 

tahap ini proses pembutan konten infografis kesimpulanm rapat AKD dilakukan. Pada tahapa 

ini terdapat beberapa rangkaian, yaitu; 

1. Melakukan Peliputan Kegiatan Rapat AKD 

Rangkaian ini dijalankan oleh jurnalis/reporter di Sub Bagian Media Sosial 

DPR RI. Dalam rangkaian ini, jurnalis/reporter terjun ke lokasi rapat untuk 

memantau jalannya rapat dan mecari informasi menganai kesimpulan rapat. Selain 

itu, jurnalis/reporter juga melakukan pemantauan pada live streaming rapat AKD 

untuk mendapatkan informasi mengenai kesimpulan rapat.            

 

Gambar 5.7 Jurnalis/Reporter melakukan liputan di ruang rapat dan live 

streaming rapat AKD 

 

2. Mengolah Data Informasi Mengenai Kesimpulan Rapat AKD 

Setelah melakukan peliputan, jurnalis/repoter segera mengolah data 

informasi mengenai kesimpulan rapat AKD dalam bentuk tulisan pada dokumen 

word agar mudah disusun oleh editor dalam bentuk visual grafis. Rangkaian kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2022 dan masih berlangsung hingga 

laporan aktualisasi ini ditulis. 
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Gambar 5.8 Jurnalis/Reporter mengolah data kesimpulan rapat AKD 

3. Menyusun Data Informasi Kesimpulan Rapat AKD Ke Dalam Bentuk 

Infografis 

Proses penyusunan data informasi mengenai kesimpulan rapat AKD ke dalam 

bentuk infografis ini dikerjakan oleh editor, dalam hal ini desainer grafis di Media Sosial 

DPR RI. Setelah infografis tersebut jadi, editor meminta koreksi kepada redaktur apakah 

terdapat revisi atau tidak. Apabila tidak, maka konten infografis tersebut dapat diunggah 

pada Media Sosial DPR RI. Proses pembuatan kesimpilan rapat AKD ini memakan 

waktu sekitar 5-6 jam untuk satu rapat AKD. Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan mulai 

tanggal 31 Agustus 2022 dan masih berlangsung hingga laporan aktualisasi ini ditulis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Editor menyusun infografis kesimpulan rapat AKD 
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Gambar 5.9 Editor meminta koreksi kepada Redaktur 
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Gambar 5.10 Salah satu contoh desain infografis kesimpulan rapat AKD 

yang telah disusun oleh Editor 

 

4. Mengunggah Hasil Infografis Ke Media Sosial DPR RI 

Setelah mendapatkan persetujuan dari redaktur untuk mengunggah konten 

infografis kesimpulan rapat AKD ke Media Sosial, maka admin media sosial 

segera mengunggahnya ke Media Sosial DPR RI. 
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Gambar 5.11 Beberapa contoh konten infografis yang telah diunggah di 

Media Sosial DPR RI 

 

Nilai Berakhlak 

Nilai Berakhlak yang terdapat dalam tahapan kegiatan keempat ini yaitu, berorientasi 

pada layanan, kompeten, dan adaptif. Nilai berorientasi pada layanan diimplementasikan 

dengan membuat infografis ini maka masyarakat akan lebih mudah mendapatkan informasi 
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mengenai kesimpulan rapat AKD. Lalu, nilai kompeten diimplimentasikan dengan membuat 

infografis ini secara sungguh-sungguh sehingga mudah dipahami oleh masyarakat informasi 

yang disampaikan. Dan yang terakhir yaitu nilai adaptif diimplimentasikan dengan terus 

berinovasi dan berkreasi dengan bentuk desain konten infografis ini.  

 

A.5 Melakukan Evaluasi Terkait Infografis Kesimpulan Rapat AKD 

Tahapan kelima atau terakhir yaitu monitoring dan evaluasi. Rangkaian pada tahapan 

ini yaitu; 

1. Melakukan Monitoring Pelaksanaan Pembuatan Infografis Kesimpulan Rapat 

AKD 

Pada rangkaian kegiatan ini, penulis melakukan monitoring secara berkala 

kepada jurnalis/reporter dan editor mengenai pelaksanaan pembuatan konten 

infografias kesimpulan rapat AKD. Harapannya agar apabila pada prosesnya 

terdapat kendala, dapat segera teratasi dengan cepat. Rangkaian kegiatan ini 

dilaksanakan mulai 31 Agustus 2022 dan masih berlangsung hingga laporan 

aktualisasi ini ditulis. 

 

Gambar 5.12 Penulis melakukan monitoring 
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2. Mengevaluasi Pelaksanaan Pembuatan Infografis Kesimpulan Rapat AKD 

Selain membuat konten mengenai infografis kesimpulan rapat AKD, penulis 

juga melakukan evaluasi terhadap konten tersebut. Dalam melakukan evaluasi, 

penulis menyebarkan kuisioner kepada beberapa followers akun media sosial DPR 

RI, untuk mendapatkan tanggapan mengenai konten infografis kesimpulan rapat 

AKD. Terdapat 24 responden saat penulis mengambil data untuk evaluasi. Dan hasil 

evaluasi tersebut sebagai berikut: 

 

Gambar 5.13 Data kuisioner pertanyaan pertama 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 95,8% responden yang 

menyatakan bahwa informasi dari konten infografis kesimpulan rapat AKD 

menarik. Sementara 4,2 % responden menyatakan tidak menarik. 

 

Gambar 5.14 Data kuisioner pertanyaan kedua 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 100% responden yang 

menyatakan bahwa konten infografis kesimpulan rapat AKD mudah dipahami. 
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Gambar 5.15 Data kuisioner pertanyaan ketiga 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 100% responden yang 

menyatakan bahwa konten infografis kesimpulan rapat AKD menarik.  

 

Gambar 5.16 Data kuisioner pertanyaan keempat 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 95,7% responden yang 

menyatakan bahwa dapat memahami hasil kinerja DPR RI setelah melihat konten 

infografis kesimpulan rapat AKD.  Sementara, 4,3% responden meyatakan tidak 

memahami. 
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Gambar 5.17 Data kuisioner pertanyaan kelima 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 100% responden yang 

menyatakan bahwa konten infografis kesimpulan rapat AKD diperlukan di akun 

media sosial DPR RI.  

Selain itu penulis juga mendapatkan beberapa masukan dari hasil kuisioner 

yang telah disebarkan. Masukkan tersebut menjadi bahan evaluasi dan bahan untuk 

membuat inovasi kedepannya. Agar konten infografis kesimpulan rapat AKD dapat 

disampaikan dengan efektif sehingga masyarakan mengerti hasil dari keja Dewan 

Perwakilan Rakyat. Masukkan-masukan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.18 Data mengenai masukkan terhadap konten infografis 

kesimpulan rapat AKD 
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3. Menyusun Laporan Hasil Aktualisasi 

Pada tahapan ini, pembuatan laporan hasil aktualisasi dilakukan di kantor dan 

di rumah oleh penulis sebagai bentuk pertangunggjawaban atas pelaksanaan 

kegiatan yang terjadi. Selain itu, penulis juga meminta masukan kepada coach dan 

mentor terkait penyusunan laporan agar hasilnya maksimal. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan hingga hari Kamis tanggal 22 September 2022. 

 

Nilai Berakhlak 

Nilai Berakhlak yang terdapat dalam tahapan kegiatan kelima ini yaitu, akuntabel dan 

adaptif. Nilai akuntabel diimplementasikan dengan laporan pertanggungjawaban yang saya 

susun dalam bentuk laporan aktualisasi. Nilai adaptif diimplementasikn dengan terus 

berinovasi dengan adanya masukan-masukan yang telah didapatkan dari hasil evaluasi. 

C. Stakeholder 

Pihak-pihak yang sebagaimana terlibat dalam “Optimalisasi konten media sosial 

DPR RI dalam memberikan informasi mengenai kesimpulan rapat Alat Kelengkapan 

Dewan dalam bentuk infografis”, bisa dianalisa dengan menggunakan Model Pentahelix 

sebagai berikut : 

Pemerintah: Sekretariat Jenderal DPR RI yang akan mengawasi konten hasil/kesimpulan 

rapat/kunjungan kerja AKD. 

Akademisi: Jurnlis pada Sub Bagian Media Sosial yang akan terlibat dalam pembuatan 

konten hasil/kesimpulan rapat/kunjungan kerja AKD. 

Bisnis: Unit kerja Sub Bagian Media Sosial sebagai unit yang akan memproduksi konten 

hasil/kesimpulan rapat/kunjungan kerja AKD. 

Komunitas: Pengikut akun media sosial DPR RI yang akan mengkonsumsi konten 

hasil/kesimpulan rapat/kunjungan kerja AKD. 

Media: Media yang digunakan adalah akun media sosial DPR RI.  

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Pelaksanaan aktualisasi tidak terlepas dari kemungkinan kendala atau hambatan yang 

mungkin dapat terjadi. Berikut kendala dan strategi dalam menghadapi kendala tersebut: 
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Tabel 5.2 Kendala dan Stategi Menghadapi Kendala 

No. Kendala Strategi Menghadapi 

1. Kesulitan mendapatkan informasi 

mengenai kesimpulan rapat AKD 

karena Sekretariat AKD tidak 

langsung memberikan informasi 

kesimpulan rapat setelah rapat 

selesai. 

Jurnalis/reporter dapat melihat informasi 

mengenai kesimpulan rapat pada live 

streaming rapat atau langsung menghubungi 

sekretariat AKD. 

2. Penyusunan infografis memakan 

waktu yang lama 

Setelah mendapatkan informasi mengenai 

kesimpulan rapat dan diolah pada dokumen 

word, jurnalis/reporter langsung 

memberikannya kepada desainer 

grafis/editor video. Selain itu, Desainer 

grafis/editor video harus sudah memiliki 

template konten agar dapat digunakan untuk 

beberapa infografis sehingga tidak 

mendesain/mengedit dari awal. 

 

E. Analisis Dampak 

Dengan adanya rekomendasi gagasan pemecahan masalah yaitu “Optimalisasi 

konten media sosial DPR RI dalam memberikan informasi mengenai kesimpulan Rapat 

Alat Kelengkapan Dewan dalam bentuk infografis” dapat menjawab permasalahan isu 

“Belum optimalnya konten media sosial DPR RI dalam memberikan informasi 

mengenai kesimpulan rapat Alat Kelengkapan Dewan dalam bentuk infografis”. Dan 

juga memberikan beberapa maanfaat untuk media sosial DPR RI, yaitu: 

1. Informasi mengenai hasil atau kesimpulan rapat AKD seperti yang dibutuhkan 

oleh masyarakat dapat terpenuhi; 

2. Penyajian informasi pada media sosial DPR RI menjadi lebih bervariatif dan 

menarik;
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Optimaslisasi konten infografis kesimpulan rapat AKD telah berhasil 

diimplementasikan guna mendukung kinerja Sub Bagian Media Sosial untuk 

memberikan informasi mengenai kinerja Anggota Dewan.  

2. Aktualisasi ini telah berhasil membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi 

mengenai kesimpulan rapat AKD. Sehingga masyarakat menjadi mengerti hasil 

kinerja dari DPR RI.  

3. Selain itu, pelaksanaan aktualisasi ini sesuai dengan nilai-nilai Berakhlak dan 

Manajemen ASN yang dihabituasikan dalam setiap kegiatannya. Dengan 

implementasi nilai-nilai Berakhlak dan Manajemen ASN tersebut, membuat 

pelaksanaan aktualualisasi ini menjadi lebih maksimal dan outputnya menjadi 

bermanfaat bagi masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi, dapat disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Sub Bagian Media Sosial harus terus berkordinasi dengan Sekretariat AKD 

mengenai konten inforgrafis kesimpulan rapat agar kedepannya konten ini dapat 

berjalan secara konsisten; 

2. Konten infografis kesimpulan rapat AKD harus terus konsisten dibuat karena ini 

merupakan salah satu konten yang dibutuhkan masyarakat, khususnya dalam 

mendapatkan informasi mengenai kinerja Anggota Dewan; 

3. Inovasi dalam membuat konten kesimpulan rapat AKD harus terus 

dikembangkan agar informasinya lebih menarik masyarakat dan mudah dipahami 

masyarakat. 
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